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Abstrak

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis dengan peningkatan kadar glukosa darah. Prevalensi
DM terus meningkat secara global, termasuk di Indonesia. Pengendalian DM memerlukan pendekatan
non-farmakologis, seperti pola makan sehat. Tujuan: untuk mengevaluasi efektivitas brownis ketan
hitam dan buah naga merah dalam menurunkan kadar gula darah pasien DM tipe 2 di Puskesmas
Negri Baru Waykanan. Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan two
group pretest-posttest. Sampel terdiri dari 30 pasien DM tipe 2 yang dipilih secara purposive sampling.
Intervensi berupa pemberian brownis ketan hitam dan buah naga merah. Kadar gula darah diukur
sebelum dan sesudah intervensi menggunakan glucometer. Data dianalisis menggunakan uji t
berpasangan setelah uji normalitas Shapiro-Wilk. Pemberian brownis ketan hitam dan buah naga
merah efektif menurunkan kadar gula darah pada pasien DM tipe 2. Karna ketan hitam mengandung
antosianin yang tinggi, kaya akan serat dan merupakan pangan fungsional lokal yang berpotensi
sebagai alternatif pendamping pengobatan DM.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak lagi mampu
memproduksi insulin yang cukup, atau ketika tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan
insulin yang dihasilkannya. Kondisi ini menyebabkan peningkatan kadar glukosa (gula) dalam
darah (hiperglikemia) yang berkelanjutan (Kemenkes RI, 2022). Secara global lebih dari 422
juta orang hidup dengan diabetes melitus pada April 2021 the world health organization
(WHO). WHO memprediksi kenaikan jumlah penyandang DM di Indonesia dari 8,4 juta pada
tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Diperkirakan terdapat 1.5 juta
kematian di dunia karena diabetes. Laporan ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah
penyandang DM sebanyak 2-3 kali lipat pada tahun 2035. Sedangkan International Diabetes
Federation (IDF) memprediksi adanya kenaikan jumlah penyandang DM di Indonesia dari 9,1
juta pada tahun 2014 menjadi 14,1 juta pada tahun 2035 (Kusuma & Suharyanto, 2024). Pada
tahun 2021 sedikitnya ada sekitar 537 juta orang (10,5%) pada usia 20-79 tahun di dunia
yang menderita DM serta terdapat 6,7 juta orang penduduk yang meninggal akibat diabetes
pada usia tersebut. Jumlah ini diperkirakan akan terus mengalami peningkatan mencapai 643
juta pada tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045. Meningkatnya angka kejadian DM
tersebut mengakibatkan Indonesia menduduki posisi ke-5 dalam urutan 10 negara teratas
dengan jumlah orang dewasa (20-79 tahun) yang menderita diabetes yaitu sebanyak 19,5 juta
jiwa (Istigomah & Yuliyani, 2022).

Berdasarkan survey Kesehatan (SKI) pada tahun 2023, pravelensi penderita diabetes
berdasarkan pemeriksaan kadarr glukosa pada penduduk umur kurang lebih 15 tahun di
Indonesia mencapai 11,7%. Untuk Provinsi Lampung sediri terdapat prevalensi penderita
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diabetes sekitar 1,2% dengan jumlah penderita sebanyak 29,331 orang (SKI, 2023). Penyebab
diabetes melitus tipe 2 yaitu faktor risiko yang dapat diubah meliputi pola makan, obesitas,
dan aktivitas fisik, sedangkan faktor yang tidak dapat diubah meliputi riwayat keluarga, usia,
dan jenis kelamin (Sari, 2021). farmakologis adalah penggunaan obat-obatan untuk
membantu menurunkan kadar glukosa darah, memperbaiki sensitivitas insulin, serta
mencegah komplikasi jangka panjang dari diabetes (Firdausa & Maligan, 2023). Diabetes
Mellitus secara Non-Farmakologis adalah pendekatan yang tidak melibatkan obat-obatan,
namun sangat penting dalam pengendalian diabetes. Edukasi dan perubahan gaya hidup, Pola
makan sehat yaitu diet rendah gula, tinggi serat, rendah lemak jenuh (PERKENI, 2021). Salah
satu contoh non farmatologis adalah dengan makanan selingan berupa pemberian brownis
ketan hitam dan buah naga merah.

Ketan hitam (Oryza sativa var. glutinosa) adalah salah satu jenis padi ketan yang
memiliki warna ungu kehitaman alami karena kandungan antosianin yang tinggi. Ketan hitam
kaya akan serat, vitamin B, mineral, dan antioksidan. Dalam beberapa tahun terakhir, ketan
hitam menjadi bahan pangan fungsional yang mendapat perhatian karena potensinya dalam
pengelolaan penyakit metabolik seperti diabetes (Hapsari et al., 2024). Buah naga merah
membantu menurunkan kadar gula darah karena kaya antioksidan, betasiamnin, dan serat.
Konsumsi rutin dapat memperbaiki metabolisme glukosa dan memperlambat penyerapan
gula, sehingga baik digunakan sebagai bagian dari penangan diabetes melitus tipe 2 (Aliya et
al, 2024). Berdasarkan penelitian (Andriyani et al.,, 2023) di wilayah RW 006 Kelurahan
Kebon Baru Jakarta Selatan, Pengaruh kombinasi jus buah naga dan tomat terhadap kadar
gula darah pada penderita diabetes melitus Hasil penelitian adalah Nilai rata-rata kadar gula
darah sebelum dilakukan intrvensi adalah 160,13 mg/dl, sedangkan nilai rata-rata kadar gula
darah setelah dilakukan intervensi sebesar 127,80 mg/dl. Berdasarkan penelitian Muhammad
Muyyad Billah (2023). Uji coba pemberian snack bars berbahan dasar tape ketan hitam
sebagai sumber serat terhadap penurunan kadar glukosa darah puasa pada pasien diabetes
melitus tipe 2. Hasil uji sastistik menunjukan terdapat penurunan rerata kadar GDP pada
kelompok kontrol besar 21,36mg/dl p-value > (p= 0.111) dan kelompok perlakuan besar
61,47mg/dl p-value> ( p=0,021). Terdapat pengaruh pemberian snack bar tape ketan hitam
terhadap penurunan kadar glukosa darah puasa pada pasien DMT2 dengan selisih penurunan
kadar GDP antara kelompok kontrol dengan kelompok pelakuan besar 40,10mg/dl p-
value>(p= 0,018). Berdasarkan latar belakang diatas belum ada penelitian tentang
pemanfaatan ketan hitam dan buah naga merah dalam menurunkan kadar glukosa darah
sehingga peneliti tertarik melakuakan efektifitas pemberian brownis ketan hitam dan buah
naga merah dalam menurukan kadar gula darah pasien diabetes melitus dipuskesmas negri
baru waykanan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pree
experment desain dengan pendekatan two group pretest-postes. Pada penelitian ini, teknik
yang digunakan yaitu menggunakan teknik Non probability sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak memberikan atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel, dengan jenis purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangkan. Alur yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
pasien penelitian diberikan pretest (01) selanjutnya dilakukan dengan memberikan perlakuan
(X) yaitu pemberian brownis ketan hitan dan buah naga merah dalam menurunkan diabetes
mellitus setelah itu diberikan post test (02). Penelitian ini dilakukan pada bulan juli tanggal 05
-12 juli tahun 2025 dipuskesmas negri baru kabupatan waykanan. Penelitian ini dilaksanakan
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setelah mendapatkan izin dari pihak puskesmas waykanan dan komite etik penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasie diabetes melitus yang tergabung dalam
puskesmas negri baru kabupaten waykanan diperoleh jumlah kasus pasien diabetes melitus
sebanyak 65 kasus, dengan jumlah sampel sebesar 30 responden. Setelah dilakukan uji
normalitas selanjutnya dilakukan uji bivariat, uji bivariat yang digunakan adalah uji
parametrik (paired T-test) jika data berdistribusi normal. Namun jika tidak berdistribusi
normal maka diujikan dengan uji Wilcoxon.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kadar Gula Darah Awal Kelompok Kontrol Pasien Diabetes Melitus Dipuskesmas
Negeri Baru Waykanan

Tabel 1. Hasil Rata - Rata Kadar Gula Darah Awal Kelompok Kontrol Pasien Diabetes Melitus di
Puskesmas Negri Baru Waykanan

Variabel n Mean Min Max

Kadar gula darah awal 15 414.54 229 578

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui rata-rata kadar gula darah awal kelompok kontrol
adalah 414.54 mg/dL. Dengan kadar gula darah terendah adalah 229 mg/dL dan tertinggi 578
mg/dL.

Kadar Gula Darah Akhir Kelompok Kontrol pada Pasien Diabetes Melitus di Puskesmas
Negri Baru Waykanan

Tabel 2. Hasil Rata - Rata Kadar Gula Darah Akhir Kelompok Kontrol Pasien Diabetes Melitus di
Puskesmas Negri Baru Waykanan

Variabel n Mean Min Max
Kadar gula darah akhir 15 289.29 119 482

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui rata-rata kadar gula darah akhir kelompok kontrol
adalah 289.29 mg/dL. Dengan kadar gula darah terendah adalah 119 mg/dL dan tertinggi 482
mg/dL. Sementara itu, pada kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi serupa, juga
ditemukan penurunan kadar gula darah, namun penurunannya tidak sebesar kelompok
intervensi. Rata-rata kadar gula darah sebelum kontrol adalah 414,54 mg/dl dengan rentang
229-578 mg/dl. Setelah periode kontrol, kadar gula darah menurun menjadi 289,92 mg/dl
dengan rentang antara 119-482 mg/dl. Meskipun terjadi penurunan, angka rata-rata kadar
gula darah pada kelompok kontrol masih lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
intervensi.

Kadar Gula Darah Awal Kelompok Intervensi Pada Pasien Diabetes Melitus di
Puskesmas Negri Baru Waykanan

Tabel 3. Hasil Rata - Rata Kadar Gula Darah Awal Kelompok Intervensi Pasien Diabetes Melitus di
Puskesmas Negri Baru Waykanan

Variabel n Mean Min Max

Kadar gula darah awal 15 414.54 229 578

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui rata-rata kadar gula darah awal diberi snack
brownis ketan hitam dan buah naga merah adalah 414.54 mg/dL. Dengan kadar gula darah
terendah adalah 229 mg/dL dan tertinggi 578 mg/dl.
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Kadar Gula Darah Akhir Kelompok Intervensi pada Pasien Diabetes Melitus di
Puskesmas Negri Baru Waykanan

Tabel 4. Hasil Rata - Rata Kadar Gula Darah Akhir Kelompok Intervensi Pasien Diabetes Melitus di
Puskesmas Negri Baru Waykanan

Variabel n Mean Min Max

Kadar gula darah akhir 15 205.71 102 349

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui rata-rata kadar gula darah akhir diberi snack
brownis ketan hitam dan buah naga merah adalah 205.71 mg/dL. Dengan kadar gula darah
terendah adalah 102 mg/dL dan tertinggi 349 mg/dL. Berdasarkan data pada kelompok
intervensi yang diberikan snack berupa brownies ketan hitam dan buah naga merabh, terlihat
adanya penurunan kadar gula darah yang cukup signifikan. Sebelum diberikan intervensi,
rata-rata kadar gula darah responden sebesar 336,64 mg/dl, dengan kadar terendah 123
mg/dl dan tertinggi 560 mg/dl. Setelah intervensi, rata-rata kadar gula darah menurun
menjadi 205,71 mg/dl, dengan nilai terendah 102 mg/dl dan tertinggi 394 mg/dl. Penurunan
ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari konsumsi snack tersebut terhadap kadar gula
darah responden.

Kadar Gula Darah Sebelum dan Sesudah Perlakuan pada kelompok intervensi

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kadar Gula Darah Sebelum Dan Sesudah Perlakuan pada
Kelompok Intervensi

Kadar Gula Darah n Mean Selisih P-value

Sebelum Intervensi 15 336.64

Sesudah Intervensi 15 205.71 130929 0.001

Berdasarkan hasil Uji T Berpasangan pada intervensi kadar gula darah sebelum di
berikan snack brownis ketan hitam dan buah naga merah adalah 336.64 mg/dl dan sesudah di
berikan snack brownis ketan hitam dan buah naga merah adalah 205.71 mg/dl. Dan diperoleh
nilai selisih rata-rata sebesar 130,929 mg/dl dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,05). Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan bahwa
intervensi yang diberikan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan nilai
responden.

Kadar Gula Darah Sebelum dan Sesudah Perlakuan pada klompok control

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample T-Test Kadar Gula Darah Sebelum Dan Sesudah Perlakuan pada Klompok

Kontrol
Kadar Gula Darah n Mean Selisih P-value
Sebelum Kontrol 15 414.54
Sesudah Kontrol 15 289.92 124.615 0.001

Berdasarkan hasil Uji T Berpasangan pada intervensi kadar gula darah sebelum di
berikan snack brownis ketan hitam dan buah naga merah adalah 414.54 mg/dl dan sesudah
di berikan snack brownis ketan hitam dan buah naga merah adalah 289.92 mg/dl. Dan
diperoleh nilai selisih rata-rata sebesar 124.615 mg/dl dengan nilai signifikansi sebesar 0,001
(p < 0,05). Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan
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bahwa intervensi yang diberikan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan
nilai responden. Temuan ini mendukung pendapat Pratama & Widodo (2022) yang
menjelaskan bahwa distribusi data yang normal menjadi salah satu syarat penting dalam
analisis statistik parametrik untuk mendapatkan hasil yang valid. Uji normalitas ini juga
sejalan dengan penelitian Nuraini et al. (2021) yang dalam penelitiannya menggunakan
Shapiro-Wilk pada sampel kecil (<50) untuk memastikan bahwa data layak dianalisis lebih
lanjut dengan uji t.

KESIMPULAN

Diketahui pemberian brownies ketan hitam dan buah naga merah efektif dalam
menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus di Puskesmas Negeri Baru Way
Kanan. Efektivitas ini didukung oleh kandungan serat dan antioksidan dari kedua bahan
tersebut yang berkontribusi dalam memperlambat penyerapan glukosa dan membantu
pengendalian kadar gula darah secara alami. Peneliti lain disarankan untuk melakukan riset
lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar, jangka waktu intervensi yang lebih panjang,
atau variasi olahan bahan pangan lain, sehingga hasil penelitian dapat lebih mendalam dan
aplikatif.
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